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Abstrak: Pendidikan multikultural di sekolah sangat penting untuk menciptakan masyarakat 

yang inklusif, toleran, dan harmonis di Indonesia. Dalam lingkungan belajar yang multikultural, 

siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang dunia, belajar berkomunikasi 

dengan orang yang berbeda budaya, dan membangun hubungan yang harmonis. Implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah juga dapat membantu mengatasi diskriminasi dan 

intoleransi yang masih terjadi di masyarakat serta membantu siswa untuk lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin kompleks. Untuk mewujudkan implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah, perlu dilakukan langkah-langkah seperti meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan multikultural, membuka ruang dialog dan 

komunikasi dengan siswa, orang tua, dan masyarakat, serta memberikan dukungan dan sumber 

daya yang memadai. Melalui implementasi pendidikan multikultural di sekolah, siswa dapat 

membangun rasa saling pengertian, toleransi, dan kerjasama dengan orang yang berbeda 

budaya, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan harmonis. 

Kata Kunci: Pendidikan, Multikultural, Implementasinya, Dunia Pendidikan 

 

Abstract: Multicultural education in schools is crucial to creating Indonesia's inclusive, tolerant 

and harmonious society. In a multicultural learning environment, students can gain a broader 

understanding of the world, learn to communicate with people of different cultures and build 

harmonious relationships. Implementing multicultural education in schools can also help 

overcome discrimination and intolerance that still occur in society and help students be better 

prepared to face challenges in an increasingly complex world. To realize the implementation 

of multicultural education in schools, it is necessary to increase awareness and understanding of 

the importance of multicultural education, open spaces for dialogue and communication with 

students, parents and the community, and provide adequate support and resources. Through 

implementing multicultural education in schools, students can build mutual understanding, 

tolerance and cooperation with people of different cultures to create a more inclusive, tolerant 

and harmonious society. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan utama 

dalam meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas pendidikan. Pendidikan adalah proses 

membina hubungan dan pembelajaran yang 

diharapkan siswa dalam mengembangkan 

keterampilan melalui pembelajaran untuk 

mewujudkan perkembangan siswa yang lebih 

berkualitas (Lasaiba et al., 2022). Pendidikan 

multikultural merupakan konsep yang 

menekankan pentingnya memahami, 

menghargai, dan merespons keberagaman 

budaya yang ada dalam masyarakat. Hal ini 

sangat penting dilakukan di sekolah, karena 

sekolah merupakan tempat di mana anak-

anak belajar tidak hanya tentang akademik, 

tetapi juga tentang nilai-nilai sosial dan 

kebudayaan yang penting untuk membentuk 

karakter peserta didik sebagai individu yang 

berperan dalam masyarakat. Implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah memiliki 

urgensi yang sangat tinggi mengingat 

Indonesia sebagai negara yang sangat kaya 

akan keberagaman budaya. Melalui 

pendidikan multikultural, anak-anak akan 

belajar menghargai perbedaan budaya, 

agama, bahasa, dan adat istiadat yang ada di 

sekitarnya (Ronny & Mahendra, 2023). Hal 

ini dapat membantu mengurangi konflik sosial 

yang sering terjadi akibat perbedaan tersebut. 

Di Indonesia Pendidikan multikultural, 

adalah pendidikan yang dapat mencetak siswa 

yang memiliki kecerdasan yang berkearifan 

lokal, memiliki rasa toleransi, atau 

menghasilkan siswa yang memiliki pandangan 

yang komprehensif, sangat penting untuk 

dilakukan. pendidikan multikultural juga 

dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan ramah bagi semua 

siswa, tanpa memandang latar belakang 

budaya, agama, atau ras. Hal ini dapat 

membantu menciptakan rasa persatuan dan 

kesatuan di antara siswa, serta membantu 

siswa belajar lebih baik dan meraih potensi 

penuh yang dimiliki. Implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah sangat penting untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih toleran, 

inklusif, dan harmonis di Indonesia 

(Khoiriyah, 2023). Oleh karena itu, para 

pendidik dan pengambil kebijakan harus 

berkomitmen untuk mendorong dan 

melaksanakan pendidikan multikultural di 

sekolah secara konsisten dan berkelanjutan. 

Implementasi pendidikan multikultural 

di sekolah juga dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dalam lingkungan belajar yang 

multikultural, siswa akan belajar bagaimana 

memahami perspektif dan pengalaman yang 

berbeda, sehingga siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih luas tentang dunia 

dan memperkaya pengetahuan. Selain itu, 

siswa juga dapat belajar bagaimana 

berkomunikasi dengan orang yang berbeda 

budaya dan membangun hubungan yang 

harmonis, yang dapat membantu peserta 

didik di masa depan ketika memasuki dunia 

kerja yang semakin global (Mahmudah & 

Noor, 2023). 

Selain itu, pendidikan multikultural 

juga dapat membantu mengatasi diskriminasi 

dan intoleransi yang masih terjadi di 

masyarakat. Melalui pendidikan multikultural, 

siswa akan belajar menghargai perbedaan dan 

memahami bahwa setiap orang memiliki hak 

yang sama untuk dihormati dan diperlakukan 

dengan adil. Hal ini dapat membantu 

mengurangi diskriminasi dan intoleransi yang 

sering terjadi di masyarakat, serta membangun 

rasa saling pengertian dan kerja sama di antara 

berbagai kelompok budaya. Dalam konteks 

globalisasi dan kemajuan teknologi, 

implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah juga dapat membantu siswa untuk 

lebih siap menghadapi tantangan yang ada di 

dunia yang semakin kompleks (Atoillah & 

Ferianto, 2023). Dengan memahami 

keberagaman budaya, siswa dapat belajar 

bagaimana beradaptasi dengan berbagai 

situasi dan tantangan yang berbeda, serta 

memperoleh kemampuan untuk bekerja sama 

dengan orang dari berbagai budaya yang 

berbeda. Perkembangan cepat dunia 

menuntut agar sumber daya manusianya 

memiliki beberapa kemampuan yang 

mengikuti tuntutan abad ke-21 (Lasaiba, 

2023). 

Secara keseluruhan, urgensi 

implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah sangat tinggi dan penting untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif, 

toleran, dan harmonis di Indonesia. Oleh 

karena itu, semua pihak terkait harus bekerja 
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sama untuk memastikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat diimplementasikan 

dengan baik di sekolah-sekolah di seluruh 

Indonesia. Untuk mewujudkan implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah, beberapa 

langkah penting yang perlu dilakukan antara 

lain adalah meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman tentang pentingnya pendidikan 

multikultural di kalangan pendidik, siswa, 

orang tua, dan masyarakat luas (Akbar & 

Darmawan, 2023). Selain itu, pendidik juga 

perlu melaksanakan kurikulum yang 

mencakup isu-isu multikultural dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

memperkaya bagi siswa. 

Selain itu, pendidik juga harus 

membuka ruang dialog dan komunikasi 

dengan siswa, orang tua, dan masyarakat 

untuk membangun kesepahaman dan 

kerjasama dalam mendorong implementasi 

pendidikan multikultural. Keterlibatan aktif 

orang tua dan masyarakat dalam mendukung 

implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah juga sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan ramah bagi semua siswa. Pengambil 

kebijakan juga harus memberikan dukungan 

dan sumber daya yang memadai untuk 

mendukung implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah (Kurnia & Mukhlis, 

2023). Hal ini termasuk pelatihan dan 

pengembangan pendidik, penyediaan sumber 

belajar yang mencakup isu-isu multikultural, 

dan dukungan kebijakan yang mendorong 

implementasi pendidikan multikultural secara 

konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan berbagai upaya yang terus 

digalakan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang pada gilirannya dapat 

memberikan ruang bagi peserta didik dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan dan 

pengembangan potensi yang dimilikinya 

(Lasaiba & Lasaiba, 2022). 

Dalam konteks globalisasi dan 

kemajuan teknologi, implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah juga 

dapat dimaksimalkan dengan memanfaatkan 

teknologi dan media digital. Dengan 

memanfaatkan teknologi dan media digital, 

siswa dapat memperoleh akses ke sumber 

belajar dan pengalaman belajar multikultural 

yang lebih luas dan beragam, serta 

membangun jaringan dan hubungan dengan 

siswa dari berbagai negara dan budaya yang 

berbeda (Winasih et al., 2023). Dengan 

demikian, implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah sangat penting untuk 

menciptakan masyarakat yang inklusif, 

toleran, dan harmonis di Indonesia. Melalui 

implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah, siswa dapat memperoleh 

pemahaman dan pengalaman yang 

memperkaya tentang keberagaman budaya, 

sehingga siswa dapat membangun rasa saling 

pengertian, toleransi, dan kerjasama dengan 

orang yang berbeda budaya. 

 

PENGERTIAN PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL 

Pendidikan merupakan aspek penting 

bagi pengembangan sumberdaya manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu instrument 

yang dapat digunakan yang memperhatikan 

keberagaman budaya yang ada dalam 

masyarakat, khususnya di dalam lingkungan 

belajar (Lasaiba, 2018).  Pendidikan 

multikultural menekankan pada pengakuan 

dan penghormatan terhadap perbedaan-

perbedaan budaya, dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dari 

berbagai perspektif budaya yang berbeda. 

Dalam pendidikan multikultural, siswa tidak 

hanya belajar tentang budaya sendiri, tetapi 

juga belajar tentang budaya-budaya yang 

berbeda, dan memperoleh pemahaman 

tentang kesamaan dan perbedaan di antara 

budaya-budaya tersebut (Sari et al., 2016). 

Tujuan utama dari pendidikan multikultural 

adalah membantu siswa untuk memahami, 

menghormati, dan memanfaatkan perbedaan-

perbedaan budaya dalam kehidupan sehari-

hari dan di masa depan. Dalam pendidikan 

multikultural, lingkungan belajar diharapkan 

dapat menjadi lingkungan yang inklusif, 

ramah, dan mendorong kerjasama antara 

siswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Selain itu, pendidikan multikultural 

juga bertujuan untuk mengatasi diskriminasi 

dan intoleransi terhadap perbedaan budaya 

yang masih terjadi di masyarakat. Dengan 

memperkenalkan siswa pada berbagai budaya 

yang berbeda, pendidikan multikultural dapat 

membantu menghilangkan stereotip dan 
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prasangka negatif terhadap kelompok-

kelompok tertentu, serta meningkatkan 

kesadaran akan hak asasi manusia dan 

keadilan sosial. Implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah melibatkan berbagai 

aspek, seperti pengembangan kurikulum yang 

memperhatikan keberagaman budaya, 

penggunaan sumber belajar yang 

mencerminkan keberagaman budaya, serta 

penggunaan metode pengajaran yang 

mendorong dialog dan interaksi antar-siswa 

dari berbagai latar belakang budaya 

(Maghfiroh et al., 2023). Selain itu, penting 

juga untuk melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam upaya implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah, dengan 

cara membuka ruang dialog dan komunikasi 

antara sekolah, siswa, orang tua, dan 

masyarakat. 

Dengan implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah, diharapkan siswa 

dapat tumbuh dan berkembang sebagai 

individu yang menghargai perbedaan budaya, 

mampu berkomunikasi dengan orang yang 

berbeda budaya, serta memiliki kemampuan 

untuk bekerja sama dan hidup harmonis 

dalam masyarakat yang multikultural. 

 

PENDEKATAN DALAM 

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

Pendidikan multikultural merupakan 

proses pendidikan yang bertujuan untuk 

mempromosikan pemahaman dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya 

di masyarakat. Dalam proses pendidikan 

multikultural, terdapat beberapa pendekatan 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Setiap pendekatan memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam mencapai 

tujuan pendidikan multicultural (Sudargini & 

Purwanto, 2020). Oleh karena itu, penting 

untuk memilih dan menggabungkan 

pendekatan yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan siswa dan lingkungan belajar. 

Dalam kesempatan ini, kami akan membahas 

lebih lanjut mengenai pendekatan-

pendekatan dalam proses pendidikan 

multikultural. Terdapat beberapa pendekatan 

dalam proses pendidikan multikultural yang 

dapat diterapkan di sekolah, antara lain: 

1. Pendekatan Teori dan Kritis. Pendekatan 

ini berfokus pada penggunaan teori dan 

analisis kritis untuk memahami berbagai 

fenomena sosial, termasuk perbedaan 

budaya. Dalam pendekatan ini, siswa 

diajak untuk mempertanyakan asumsi 

dan stereotip yang ada tentang 

kelompok-kelompok budaya tertentu, 

dan membangun pemahaman yang lebih 

luas dan mendalam tentang perbedaan 

budaya. 

2. Pendekatan Inklusif. Pendekatan inklusif 

dalam pendidikan multikultural 

menekankan pada pembangunan 

lingkungan belajar yang inklusif, di mana 

setiap siswa merasa diterima dan dihargai, 

tanpa terkecuali. Dalam pendekatan ini, 

pengakuan terhadap perbedaan budaya 

tidak hanya sebatas pengenalan dan 

apresiasi, tetapi juga diimplementasikan 

dalam praktek-praktek pembelajaran 

yang memperhatikan kebutuhan siswa 

dari berbagai latar belakang budaya. 

3. Pendekatan Komunikatif. Pendekatan ini 

menekankan pada pengembangan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

secara efektif dengan orang yang berasal 

dari budaya yang berbeda. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan untuk 

membangun keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik dan efektif, serta 

memperoleh pemahaman tentang 

perbedaan budaya dalam penggunaan 

bahasa dan komunikasi non-verbal. 

4. Pendekatan Kritis-Rasional. Pendekatan 

kritis-rasional dalam pendidikan 

multikultural mengajarkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan rasional terhadap perbedaan 

budaya. Dalam pendekatan ini, siswa 

diajarkan untuk mempertanyakan 

pemikiran dan praktek-praktek yang 

didasarkan pada stereotip dan prasangka 

negatif terhadap kelompok-kelompok 

budaya tertentu, serta membangun sikap 

yang rasional dan kritis terhadap 

perbedaan budaya. 

5. Pendekatan Transformasional. 

Pendekatan ini berfokus pada upaya 

mengubah praktek-praktek sosial dan 

institusional yang tidak adil atau 

diskriminatif. Dalam pendekatan ini, 
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siswa didorong untuk membangun 

kesadaran tentang ketidakadilan yang 

terjadi pada kelompok-kelompok 

tertentu, serta membangun kemampuan 

untuk melakukan tindakan yang positif 

dalam upaya mengubah sistem sosial 

yang tidak adil dan diskriminatif. 

6. Pendekatan Pengalaman. Pendekatan 

pengalaman dalam pendidikan 

multikultural mengajarkan siswa untuk 

belajar melalui pengalaman-pengalaman 

langsung yang berhubungan dengan 

perbedaan budaya. Dalam pendekatan 

ini, siswa diajak untuk mengalami 

berbagai budaya melalui kunjungan 

lapangan, diskusi dengan orang-orang 

yang berasal dari budaya yang berbeda, 

dan berbagai aktivitas yang 

memperkenalkan budaya-budaya yang 

beragam. 

7. Pendekatan Penghargaan Budaya. 

Pendekatan penghargaan budaya dalam 

pendidikan multikultural menekankan 

pada pengenalan dan apresiasi terhadap 

berbagai budaya yang ada di lingkungan 

belajar. Dalam pendekatan ini, siswa 

diajarkan untuk menghargai berbagai 

budaya dengan cara mempelajari nilai-

nilai, tradisi, dan praktik-praktik yang ada 

di budaya-budaya tersebut. 

 

Dalam penerapannya, pendekatan-

pendekatan ini dapat digabungkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan 

belajar yang multikultural, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

ramah, dan mendorong kerjasama antara 

siswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Pendidikan multikultural yang efektif adalah 

yang mampu membangun kesadaran, 

keterampilan, dan sikap siswa dalam 

menghargai perbedaan budaya, serta mampu 

mengubah praktek-praktek sosial dan 

institusional yang tidak adil atau diskriminatif. 

Pendidikan multikultural bertujuan 

untuk mempromosikan pemahaman dan 

penghargaan terhadap keberagaman budaya 

di masyarakat. Dalam proses pendidikan 

multikultural, terdapat beberapa pendekatan 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Berikut ini adalah pembahasan 

mengenai beberapa pendekatan dalam proses 

pendidikan multikultural: 

1. Pendekatan Kognitif. Pendekatan kognitif 

dalam pendidikan multikultural 

menekankan pada pengembangan 

pemahaman dan pengetahuan siswa 

tentang keberagaman budaya. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan untuk 

mempelajari fakta-fakta tentang 

kebudayaan, sejarah, dan pengaruh 

budaya pada perilaku manusia. 

Pendekatan kognitif seringkali melibatkan 

pembelajaran melalui buku teks, 

presentasi, atau media lainnya yang 

bertujuan untuk memberikan informasi 

tentang keberagaman budaya. 

2. Pendekatan Affective. Pendekatan 

affective dalam pendidikan multikultural 

menekankan pada pengembangan sikap 

dan emosi siswa terhadap keberagaman 

budaya. Dalam pendekatan ini, siswa 

diajarkan untuk menghargai 

keberagaman budaya dan membangun 

empati terhadap pengalaman dan 

kepercayaan orang lain. Pendekatan 

affective seringkali melibatkan aktivitas 

yang mempromosikan pemahaman dan 

toleransi, seperti simulasi, permainan 

peran, atau diskusi kelompok. 

3. Pendekatan Behavioristik. Pendekatan 

behavioristik dalam pendidikan 

multikultural menekankan pada 

pengembangan keterampilan dan 

tindakan siswa dalam menghargai 

keberagaman budaya. Dalam pendekatan 

ini, siswa diajarkan untuk berperilaku 

secara positif terhadap keberagaman 

budaya dengan cara menghormati orang 

lain, menghindari perilaku diskriminatif, 

dan berkomunikasi secara efektif dengan 

orang dari budaya yang berbeda. 

Pendekatan behavioristik seringkali 

melibatkan pembelajaran melalui 

simulasi, permainan peran, atau praktik 

lapangan. 

4. Pendekatan Humanistik. Pendekatan 

humanistik dalam pendidikan 

multikultural menekankan pada 

pengembangan kecerdasan emosional 

siswa untuk mempromosikan 

penghormatan, toleransi, dan empati 

terhadap keberagaman budaya. Dalam 
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pendekatan ini, siswa diajarkan untuk 

memperluas pemahaman tentang 

keberagaman budaya dan bagaimana 

siswa dapat menghormati dan 

menghargai perbedaan tersebut. 

Pendekatan humanistik seringkali 

melibatkan aktivitas yang 

mengembangkan kesadaran diri dan 

refleksi, seperti meditasi, jurnal, atau 

diskusi filosofis. 

Selain itu, dalam 

mengimplementasikan pendekatan-

pendekatan tersebut, perlu diperhatikan 

bahwa tidak ada satu pendekatan yang lebih 

baik dari yang lain. Setiap pendekatan 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

harus diperhatikan dalam konteks lingkungan 

belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 

penerapan pendidikan multikultural yang 

efektif memerlukan pendekatan yang 

terintegrasi dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan lingkungan belajar yang 

ada. 

Pendidikan multikultural adalah 

pendekatan pendidikan yang menghargai 

keberagaman budaya dan mempromosikan 

kerjasama dan pengertian antar budaya. 

Dalam proses pendidikan multikultural, 

terdapat beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

multikultural. Pendekatan-pendekatan 

tersebut didasarkan pada landasan teoritis 

yang kuat dan bertujuan untuk 

mempromosikan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya serta menghindari 

diskriminasi terhadap minoritas budaya. 

Dalam proses pendidikan multikultural, 

terdapat beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

multikultural. Berikut ini adalah beberapa 

pendekatan tersebut: 

1. Pendekatan Integrasional. Pendekatan ini 

mengintegrasikan unsur-unsur budaya 

yang berbeda ke dalam kurikulum dan 

pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memahami dan menghargai 

keberagaman budaya. Pendekatan ini 

menganggap bahwa perbedaan budaya 

merupakan sumber daya untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan memperluas wawasan siswa. Dalam 

pendekatan ini, pendidik harus mampu 

menciptakan suasana yang kondusif bagi 

siswa untuk berinteraksi dan menghargai 

keberagaman budaya. 

2. Pendekatan Multikulturalisme. 

Pendekatan ini menekankan pada 

pengenalan dan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya sebagai nilai-nilai 

yang harus dipertahankan dan 

ditanamkan pada siswa. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan tentang 

berbagai aspek budaya dan bagaimana 

memahami dan menghargai perbedaan. 

Pendidik juga harus berperan aktif dalam 

mempromosikan kesadaran multikultural 

di lingkungan belajar. 

3. Pendekatan Anti-Rasisme. Pendekatan ini 

menekankan pada penolakan terhadap 

diskriminasi dan prasangka berdasarkan 

ras, agama, atau budaya. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan tentang 

hak asasi manusia dan nilai-nilai yang 

mendorong penghargaan terhadap 

keberagaman budaya. Pendidik juga 

harus memainkan peran aktif dalam 

mempromosikan kesadaran antirasisme 

di lingkungan belajar. 

4. Pendekatan Transformasional. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengubah struktur sosial dan politik yang 

menyebabkan diskriminasi dan 

ketidakadilan dalam masyarakat. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan tentang 

bagaimana mengidentifikasi 

ketidakadilan sosial dan bagaimana 

memperjuangkan hak asasi manusia. 

Pendidik juga harus memainkan peran 

aktif dalam mempromosikan kesadaran 

transformasional di lingkungan belajar. 

5. Pendekatan Kritis. Pendekatan ini 

menekankan pada kritik terhadap 

ketidakadilan dan diskriminasi dalam 

masyarakat dan memberikan solusi untuk 

memperbaiki situasi tersebut. Dalam 

pendekatan ini, siswa diajarkan tentang 

bagaimana menganalisis masalah sosial 

dan politik, serta bagaimana 

berpartisipasi dalam upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pendidik 

juga harus memainkan peran aktif dalam 

mempromosikan kesadaran kritis di 

lingkungan belajar. 
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Pendekatan-pendekatan dalam proses 

pendidikan multikultural memiliki peran 

penting dalam mencapai tujuan pendidikan 

multikultural. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk memilih dan menggabungkan 

pendekatan yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan siswa dan lingkungan belajar. 

Pendekatan-integrasional dan pendekatan 

multikulturalisme menghargai keberagaman 

budaya dan berusaha untuk memasukkan 

keberagaman budaya ke dalam kurikulum dan 

pembelajaran. Pendekatan anti-rasisme dan 

pendekatan kritis menghindari diskriminasi 

terhadap minoritas budaya dan menekankan 

pada pentingnya kritik terhadap ketidakadilan 

sosial dan politik dalam masyarakat. 

Pendekatan transformasional berusaha untuk 

mengatasi masalah sosial dan politik melalui 

pendidikan. 

Setiap pendekatan memiliki landasan 

teoritis yang kuat dan bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan multikultural. 

Namun, penggunaan pendekatan tertentu 

harus disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan masyarakat dan siswa. Penting bagi 

pendidik dan lembaga pendidikan untuk 

memahami dan menerapkan pendekatan 

yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

masyarakat dan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan pendidikan multikultural. 

 

HAMBATAN HAMBATAN DALAM 

IMPEMENTASI MULTIKULTURAL 

DI DUNIA PENDIDIKAN  

Dalam mengimplementasikan 

pendidikan multikultural, kita seringkali 

dihadapkan pada berbagai hambatan yang 

dapat menghambat upaya untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

penghormatan terhadap keberagaman 

budaya. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami hambatan-hambatan tersebut agar 

kita dapat menemukan solusi yang tepat 

untuk mengatasi masalah tersebut (Mazid & 

Suharno, 2019). Beberapa hambatan dalam 

implementasi pendidikan multikultural 

tersebut antara lain: 

1. Ketidaksiapan lembaga pendidikan: 

Ketidaksiapan lembaga pendidikan 

merupakan salah satu hambatan dalam 

implementasi pendidikan multikultural. 

Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor seperti kurangnya sumber daya 

manusia yang mampu mengajar dan 

memahami keberagaman budaya, 

kurangnya sumber daya materi seperti 

buku pelajaran dan alat bantu pengajaran 

yang mendukung pendidikan 

multikultural, serta kurangnya dukungan 

dari pemerintah atau masyarakat. 

Ketidaksiapan lembaga pendidikan dapat 

diatasi dengan meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang 

keberagaman budaya melalui pelatihan 

dan pendidikan bagi staf pendidikan. 

Selain itu, pendidikan multikultural juga 

harus menjadi bagian dari kurikulum di 

semua tingkatan pendidikan untuk 

memperkenalkan konsep dan nilai-nilai 

keberagaman budaya kepada siswa. 

Pemerintah dan masyarakat juga harus 

memberikan dukungan dan sumber daya 

yang cukup untuk membantu lembaga 

pendidikan dalam menerapkan 

pendidikan multikultural. Dengan 

demikian, lembaga pendidikan akan lebih 

siap dalam mengimplementasikan 

pendidikan multikultural dan mendorong 

pemahaman dan penghormatan 

terhadap keberagaman budaya di 

masyarakat. 

2. Prasangka dan stereotip: Prasangka dan 

stereotip merupakan hambatan penting 

dalam implementasi pendidikan 

multikultural. Prasangka adalah suatu 

pendapat atau sikap yang diterapkan 

pada individu atau kelompok tertentu 

berdasarkan pengalaman atau informasi 

yang kurang benar. Stereotip, di sisi lain, 

adalah gambaran umum atau ideologi 

yang dipercayai oleh masyarakat tentang 

suatu kelompok tertentu. Kedua hal ini 

dapat menghambat implementasi 

pendidikan multikultural karena dapat 

membuat individu atau kelompok 

tertentu menolak mempelajari atau 

memahami keberagaman budaya 

lainnya. Hal ini dapat menyebabkan 

ketidakadilan dan diskriminasi terhadap 

kelompok-kelompok tertentu dalam 

masyarakat. Untuk mengatasi hambatan 

ini, penting untuk memperkenalkan 

konsep dan nilai-nilai keberagaman 
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budaya sejak dini dan secara konsisten 

pada semua tingkatan pendidikan. Guru 

dan staf pendidikan harus memberikan 

pemahaman yang akurat tentang 

keberagaman budaya dan menghapus 

prasangka dan stereotip yang salah. Selain 

itu, melalui dialog terbuka dan 

pengalaman langsung dalam berbagai 

budaya, individu dan kelompok dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang keberagaman budaya dan 

meningkatkan toleransi dan 

penghormatan terhadap keberagaman 

budaya. 

3. Ketidakmampuan untuk beradaptasi: 

Terkadang individu dan kelompok 

mungkin tidak dapat beradaptasi dengan 

budaya atau kebiasaan yang berbeda, 

sehingga menghambat pemahaman dan 

penghormatan terhadap keberagaman 

budaya. Ketidakmampuan untuk 

beradaptasi dengan keberagaman budaya 

juga dapat menjadi hambatan dalam 

implementasi pendidikan multikultural. 

Hal ini dapat terjadi karena kurangnya 

pemahaman tentang budaya yang 

berbeda, ketidaktahuan tentang norma 

sosial dan tata cara yang berbeda, dan 

ketidaksiapan untuk berinteraksi dengan 

orang-orang yang berbeda. Untuk 

mengatasi hambatan ini, perlu ada upaya 

untuk memperkenalkan keberagaman 

budaya dan memberikan pendidikan 

tentang budaya yang berbeda sejak dini. 

Selain itu, juga penting untuk 

memberikan pengalaman langsung dalam 

berbagai budaya melalui kunjungan ke 

daerah yang berbeda atau mengadakan 

program pertukaran budaya. Dengan 

demikian, individu dan kelompok dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang budaya yang berbeda dan 

meningkatkan kemampuan siswa untuk 

beradaptasi dengan keberagaman 

budaya. 

4. Tidak adanya dukungan dari orang tua 

dan keluarga: Orang tua dan keluarga 

mungkin tidak mendukung pendidikan 

multikultural karena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang 

keberagaman budaya. Orang tua dan 

keluarga dapat menjadi faktor penting 

dalam pembentukan nilai dan sikap anak-

anak terhadap keberagaman budaya. Jika 

orang tua dan keluarga tidak mendukung 

pendidikan multikultural, anak-anak 

mungkin mengalami kesulitan untuk 

memahami dan menghargai 

keberagaman budaya. Hal ini dapat 

mempengaruhi perkembangan nilai, 

sikap, dan perilaku siswa terhadap 

keberagaman budaya. Oleh karena itu, 

perlu adanya kerjasama antara lembaga 

pendidikan, orang tua, dan keluarga 

untuk mendukung implementasi 

pendidikan multikultural. Upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

melibatkan orang tua dan keluarga dalam 

kegiatan dan acara yang berhubungan 

dengan keberagaman budaya, serta 

memberikan informasi dan edukasi 

tentang keberagaman budaya. Selain itu, 

penting juga untuk membangun 

kerjasama yang erat antara lembaga 

pendidikan dan keluarga untuk 

memastikan bahwa pendidikan 

multikultural dapat diterapkan secara 

efektif dan berkesinambungan. 

5. Konflik budaya: Konflik budaya antara 

individu atau kelompok dapat 

menghambat implementasi pendidikan 

multikultural. Konflik budaya terjadi 

ketika nilai, kepercayaan, dan praktik 

budaya dari suatu kelompok berbeda 

dengan kelompok lainnya. Hal ini dapat 

menimbulkan perbedaan pandangan, 

ketegangan, dan bahkan konflik. Konflik 

budaya dapat mempengaruhi 

kemampuan individu atau kelompok 

untuk memahami dan menghargai 

keberagaman budaya. Hal ini dapat 

menghambat implementasi pendidikan 

multikultural karena kurangnya rasa 

hormat dan toleransi terhadap budaya 

yang berbeda. Untuk mengatasi konflik 

budaya, perlu adanya upaya untuk 

mempromosikan dialog, pemahaman, 

dan kerjasama antara kelompok yang 

berbeda budaya. Upaya ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

memperkuat nilai-nilai keberagaman, 

seperti diskusi, pertukaran budaya, dan 

kegiatan kolaboratif yang melibatkan 

kelompok yang berbeda budaya. Selain 
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itu, lembaga pendidikan juga dapat 

memainkan peran penting dalam 

mengatasi konflik budaya dengan 

mempromosikan pendidikan 

multikultural. Lembaga pendidikan dapat 

memberikan informasi dan edukasi 

tentang keberagaman budaya, serta 

mendorong siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan budaya. Hal ini 

dapat membantu mengurangi ketegangan 

dan konflik budaya, serta meningkatkan 

rasa hormat dan toleransi antar 

kelompok budaya. 

6. Tidak adanya dukungan dari pemerintah: 

Pemerintah mungkin tidak memberikan 

dukungan yang cukup untuk 

implementasi pendidikan multikultural, 

seperti kurangnya alokasi anggaran dan 

kebijakan pendidikan yang mendukung 

pendidikan multikultural. Tidak adanya 

dukungan dari pemerintah dapat menjadi 

hambatan yang signifikan dalam 

implementasi pendidikan multikultural. 

Beberapa contoh kurangnya dukungan 

pemerintah adalah: Kurangnya alokasi 

anggaran: Pemerintah mungkin tidak 

memberikan anggaran yang cukup untuk 

mendukung program pendidikan 

multikultural. Hal ini dapat membatasi 

kemampuan lembaga pendidikan untuk 

memperoleh sumber daya seperti buku, 

teknologi, atau pengajar yang diperlukan 

untuk mengajar pendidikan multikultural. 

Kebijakan pendidikan yang tidak 

mendukung: Kebijakan pendidikan yang 

tidak mendukung pendidikan 

multikultural dapat menjadi hambatan 

bagi lembaga pendidikan untuk 

mengimplementasikan pendidikan 

multikultural dengan efektif. Contohnya, 

kurikulum yang tidak mencakup materi 

multikultural atau tidak mempromosikan 

keberagaman dan toleransi dapat 

menghalangi upaya-upaya untuk 

mempromosikan pendidikan 

multikultural. Keterbatasan pelatihan dan 

dukungan: Pemerintah mungkin tidak 

memberikan pelatihan dan dukungan 

yang cukup bagi guru dan pengajar untuk 

mengajar pendidikan multikultural. Hal 

ini dapat membatasi kemampuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan 

program pendidikan multikultural yang 

efektif. Untuk mengatasi hambatan ini, 

pemerintah dapat mempertimbangkan 

untuk memberikan dukungan yang lebih 

besar bagi program pendidikan 

multikultural. Ini dapat termasuk alokasi 

anggaran yang lebih besar, 

pengembangan kebijakan pendidikan 

yang lebih inklusif, dan memberikan 

pelatihan dan dukungan yang lebih besar 

bagi guru dan pengajar. 

 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, diperlukan upaya kolaboratif dari 

semua pihak, termasuk lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan pemerintah. Pendidikan 

multikultural juga harus diintegrasikan dalam 

kurikulum dan pembelajaran di seluruh 

tingkatan pendidikan untuk membantu 

meningkatkan pemahaman dan 

penghormatan terhadap keberagaman 

budaya. 

 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL DI DUNIA 

PENDIDIKAN 

Pendidikan multikultural merupakan 

konsep penting dalam dunia pendidikan saat 

ini, terutama di negara-negara yang memiliki 

masyarakat yang beragam budaya dan ras. Di 

era globalisasi seperti sekarang ini, siswa perlu 

mempelajari dan memahami tentang 

keberagaman budaya dan ras di lingkungan 

sekitar untuk dapat hidup dan bekerja secara 

efektif di dunia yang semakin terhubung. Oleh 

karena itu, implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah menjadi sangat 

penting. Terdapat banyak cara yang dapat 

dilakukan oleh sekolah untuk menerapkan 

pendidikan multikultural di lingkungan 

pendidikan. Beberapa di antaranya termasuk 

memperkenalkan kurikulum yang 

mempromosikan keberagaman budaya dan 

ras, mempekerjakan guru yang mewakili 

berbagai latar belakang budaya, dan 

mendorong dialog dan diskusi terbuka di 

kelas. Selain itu, teknologi dan media sosial 

dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempromosikan pendidikan multikultural di 

sekolah. 
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Dalam upaya menerapkan pendidikan 

multikultural di sekolah, penting untuk 

mengenali bahwa keberagaman budaya dan 

ras memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas siswa dan masyarakat di 

sekitar. Oleh karena itu, sekolah perlu 

mengadopsi pendekatan yang inklusif dan 

mendukung bagi siswa dari berbagai latar 

belakang budaya dan ras. 

Mengimplementasikan pendidikan 

multikultural di sekolah juga memerlukan 

dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak, 

termasuk guru, staf, orang tua siswa, dan 

masyarakat di sekitar sekolah. Dengan 

kerjasama yang kuat dan kolaborasi antara 

semua pihak yang terlibat, implementasi 

pendidikan multikultural di sekolah dapat 

menjadi sukses dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi siswa. Dalam rangka 

menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan mendukung bagi siswa dari 

berbagai latar belakang budaya dan ras, 

sekolah perlu berupaya untuk menghilangkan 

diskriminasi dan intoleransi, serta 

mempromosikan penghargaan dan 

pemahaman tentang keberagaman budaya 

dan ras di masyarakat (Mania, 2010). Hal ini 

dapat membantu siswa untuk membangun 

keterampilan sosial dan emosional yang 

diperlukan untuk hidup dan bekerja secara 

efektif dalam masyarakat yang semakin 

beragam. 

Dalam artikel ini, akan dibahas sepuluh 

cara untuk mengimplementasikan pendidikan 

multikultural di sekolah, yang dapat 

membantu siswa memahami, menghargai, 

dan merayakan keberagaman budaya dan ras 

di sekitar. Berikut adalah sepuluh cara untuk 

mengimplementasikan pendidikan 

multikultural di sekolah: 

1. Menambahkan kurikulum yang 

mempromosikan keberagaman budaya 

dan ras: Sekolah dapat menambahkan 

pelajaran tentang budaya dan ras yang 

berbeda di kurikulum untuk membantu 

siswa memahami dan menghargai 

keberagaman. 

2. Memperkenalkan bahan bacaan dan 

media yang mencakup keberagaman 

budaya dan ras: Sekolah dapat 

memperkenalkan buku, film, dan media 

lainnya yang mencakup keberagaman 

budaya dan ras sebagai sumber belajar 

siswa. 

3. Mempekerjakan guru yang mewakili 

berbagai latar belakang budaya dan ras: 

Sekolah dapat mempekerjakan guru dari 

latar belakang budaya dan ras yang 

berbeda untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih inklusif bagi siswa. 

4. Mendorong dialog dan diskusi terbuka di 

kelas: Sekolah dapat mendorong siswa 

untuk berpartisipasi dalam diskusi terbuka 

tentang keberagaman budaya dan ras di 

kelas untuk membantu siswa memahami 

perspektif yang berbeda. 

5. Menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif: Sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung 

bagi siswa dari berbagai latar belakang 

budaya dan ras. 

6. Menyediakan program ekstrakurikuler 

yang mencakup keberagaman budaya 

dan ras: Sekolah dapat menyediakan 

program ekstrakurikuler yang mencakup 

keberagaman budaya dan ras, seperti 

klub bahasa atau klub kebudayaan. 

7. Mengadakan acara dan festival 

kebudayaan: Sekolah dapat mengadakan 

acara dan festival kebudayaan untuk 

memperkenalkan siswa pada budaya dan 

tradisi yang berbeda. 

8. Mendorong siswa untuk berinteraksi 

dengan siswa dari latar belakang budaya 

dan ras yang berbeda: Sekolah dapat 

mendorong siswa untuk berinteraksi 

dengan siswa dari latar belakang budaya 

dan ras yang berbeda untuk membantu 

membangun keterampilan sosial dan 

emosional yang diperlukan untuk hidup 

dan bekerja dalam masyarakat yang 

semakin beragam. 

9. Menggunakan teknologi dan media sosial 

untuk mempromosikan keberagaman 

budaya dan ras: Sekolah dapat 

menggunakan teknologi dan media sosial 

untuk mempromosikan keberagaman 

budaya dan ras, seperti memposting 

berita atau informasi tentang kebudayaan 

tertentu di media sosial sekolah. 

10. Menciptakan ruang aman bagi siswa dari 

latar belakang budaya dan ras yang 

berbeda: Sekolah dapat menciptakan 

ruang aman bagi siswa dari latar belakang 
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budaya dan ras yang berbeda untuk 

membantu siswa merasa diterima dan 

dihargai di lingkungan sekolah. 

 

Dengan mengimplementasikan 

pendidikan multikultural di sekolah melalui 

berbagai strategi di atas, sekolah dapat 

membantu siswa memahami dan merayakan 

keberagaman budaya dan ras di masyarakat, 

serta membantu siswa untuk mempersiapkan 

diri untuk hidup dan bekerja dalam 

masyarakat yang semakin global. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, sekolah 

dapat membantu siswa memahami dan 

merayakan keberagaman budaya dan ras, 

serta mempersiapkan diri untuk hidup dan 

bekerja dalam masyarakat yang semakin 

global. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan multikultural adalah 

sebuah pendekatan pendidikan yang 

bertujuan untuk mengajarkan keberagaman 

budaya dan nilai-nilai yang berbeda dalam 

masyarakat, sehingga siswa dapat memahami 

dan menghargai perbedaan tersebut. 

Implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah memiliki urgensi yang sangat penting 

karena beberapa alasan: 

1. Memupuk toleransi dan kerjasama antar 

budaya: Dalam masyarakat yang semakin 

majemuk, siswa perlu belajar untuk 

menghargai dan berinteraksi dengan 

orang-orang yang berbeda budaya dan 

agama. Dengan implementasi pendidikan 

multikultural, siswa akan belajar untuk 

menghargai perbedaan budaya, sehingga 

dapat memupuk toleransi dan kerjasama 

antar budaya. 

2. Menumbuhkan sikap inklusif: Dalam 

implementasi pendidikan multikultural, 

siswa diajarkan untuk menghargai 

perbedaan dan memperlakukan semua 

orang dengan sama, tanpa memandang 

perbedaan budaya, agama, atau latar 

belakang. Hal ini dapat menumbuhkan 

sikap inklusif dan mengurangi 

diskriminasi. 

3. Memperkaya pengalaman belajar: Dalam 

implementasi pendidikan multikultural, 

siswa akan belajar tentang budaya dan 

nilai-nilai yang berbeda, yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan 

membuka pandangan terhadap dunia. 

4. Membantu mencegah konflik: Dalam 

masyarakat yang semakin majemuk, 

konflik sering terjadi karena perbedaan 

budaya dan agama. Implementasi 

pendidikan multikultural dapat 

membantu mencegah konflik tersebut 

dengan memperkuat hubungan antar 

budaya dan memupuk toleransi. 

 

Dengan urgensi tersebut, penting bagi 

sekolah untuk mengimplementasikan 

pendidikan multikultural dalam kurikulum, 

sehingga siswa dapat memahami, menghargai, 

dan berinteraksi dengan orang-orang yang 

berbeda budaya dan agama dengan baik. Hal 

ini juga dapat membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan 

harmonis di masa depan. 
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